[bookmark: _GoBack]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN



3.1 [image: ]Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian secara kuantitatif. Peneliti dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul penelitian yaitu penelitian eksperimen (pre-eksperimental) yang didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak. Peneliti menggunakan desain pre eksperimental dengan jenis One Group Pre-test and Post-Test Design. Di dalam desain ini sampel digunakan perlakuan dengan dua kali pengukuran. Pengukuran yang pertama dilakukan pada saat sebelum memberikan layanan informasi dengan media flipbook dan pengukuran yang kedua dilakukan saat setelah memberikan layanan informasi dengan media flipbook yang telah diberikan kepada sampel penelitian. Adapun desain dalam penelitian ini adalah.
O1 X O2

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :

O1	: Pengukuran pertama, sebelum memberikan layanan informasi dengan media flipbook
X	: Pelaksaan Layanan Informasi melalui media film.
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O2		: Pengukuran kedua, kondisi	akhir sesudah diberi layanan informasi dengan media flipbook.
[image: ]Untuk memperoleh eksperimen dalam penelitian ini disajikan tahap-tahap rancangan eksperimen yaitu :
1) Pre- test

Pre- test ini menggunakan skala pemahaman tentang cara pengambilan keputusan dalam berperilaku konsumtif sebelum diberikan layanan informasi dengan media flipbook. Hasil pre-test ini akan menjadi bahan perbandingan dengan post-test yang akan dilakukan setelah pemberian perlakuan yaitu layanan informasi dengan media flipbook dalam mengurangi perilaku konsumtif.
2) Perlakuan (treatment)

Perlakuan (treatment) yang diberikan adalah berupa layanan informasi dengan media flipbook. Layanan ini diberikan untuk membantu dalam memahami tentang keputusan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa tentang perilaku konsumtif dan dampaknya, serta untuk memberikan mereka informasi dan strategi yang efektif untuk mengurangi perilaku konsumtif.
3) Post-Test

Post-test adalah pengukuran kepada subyek penelitian setelah diberi perlakuan berupa layanan informasi dengan media flipbook dalam mengurangi perilaku konsumtif. Tujuannya adalah untuk mengetahui keberhasilan pelaksaan treatment, untuk mengetahui apakah layanan informasi dengan

media flipbook dalam pengembangan mengurangi perilaku konsumtif di Smk Nur Azizi Tanjung Morawa, dan mengetahui seberapa besar perubahan sebelum dan sesudah dilakukan treatment.


3.2 [image: ]Partisipan

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sumarto (2003) partisipan yaitu: "Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama."
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan ini sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan :
1. Kepala Sekolah, yang memberikan izin peneliti untuk meneliti disekolah SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
2. Guru BK, yang memberikan informasi mengenai siswa serta membantu kemudahan peneliti dalam mengumpulkan data.
3. Siswa, sebagai sampel dalam penelitian yang akan diteliti mengenai perilaku konsumtif siswa tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menujukkan Pengaruh Layanan Informasi dengan Media Flipbook dalam

Mengurangi Perilaku Konsumtif Generasi Z Siswa X MPLB di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025.

3.3 [image: ]Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2013) "populasi adalah area umum yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian membuat kesimpulan".
Tabel 3.1 Data Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	X jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan

Bisnis (MPLB) 1
	40

	2
	X jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan

Bisnis (MPLB) 2
	40

	3
	X jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan

Bisnis ( MPLB) 3
	40

	Jumlah
	120




Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) SMK Nur Azizi Tanjung Morawa yang siswanya berjumlah 120 siswa.

3.3.2 Sampel
[image: ]Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan bagian dari jumlah dan ciri-ciri yang ada pada populasi. Terkadang jumlah populasi yang besar akan menyulitkan proses suatu penelitian jika harus meneliti keseluruhan populasi tersebut dikarenakan adanya keterbatasan peneliti. Untuk mengatasinya, maka dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan hanya meneliti sebagian dari jumlah populasi yang disebut sampel, dengan catatan sampel tersebut harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi agar hasil dari penelitian akurat dan dapat digeneralisasikan.
Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan	sampel	harus	berdasarkan	ciri	ciri,	sifat	sifat	atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis).
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam study pendahuluan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Siswa kurang mampu merincikan jumlah pengeluaran uang.
2. Siswa kurang mampu mengontrol seberapa sering belanja.
3. Siswa kurang mampu mengambil keputusan untuk membeli sesuatu.

[image: ]Untuk mengetahui dan menemukan sampel penelitian berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditentukan diatas, penulis melakukan observasi serta wawancara langsung kepada gruru BK dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket sederhana kepada siswa kelas X Jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) Nur Azizi Tanjung Morawa. Dikarenakan peneliti memberikan layanan informasi maka ada ketentuan tertentu. Dalam penelitian ini, Purposive Sampling digunakan untuk memilih sampel yang memenuhi kriteria spesifik yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria pemilihan sampel yaitu responden harus termasuk dalam generasi z yang lahir 1997-2012, responden yang aktif menggunakan media digital, Responden dengan perilaku konsumtif yang tinggi. Maka peneliti memakai 35 siswa untuk
menjadi sampel penelitian.



3.4 Instrumen Penelitian

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data, dan ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.
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1. Kuesioner (angket)
[image: ]Menurut Sugiyono (2013) Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
2. Observasi

Menurut Abdussamad (2021), observasi adalah teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, serta dilakukan

secara sengaja.
3. Dokumentasi
Dokumentasi Menurut Sugiyono (2020) dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi.
3.4.2 Indikator

Menurut Arikunto (2018) Indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan menurut Sudijono (2010) Indikator adalah parameter atau acuan yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian atau kondisi tertentu dalam suatu fenomena.
Berdasarkan definisi diatas maka indikator adalah tanda, ciri, atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan, mengukur, atau menggambarkan suatu kondisi, proses, atau hasil tertentu.. Adapun Indikator mengenai perilaku konsumtif menurut Niko Ramadhani (2019) yaitu :

1. Memiliki rasa gengsi yang tinggi.
2. Selalu mengikuti trend
3. Terbiasa hidup bermewahan.

4. [image: ]Suka dikagumi oleh orang lain.

Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket perilaku konsumtif yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Ciri-ciri perilaku konsumtif menurut
Niko Ramadhani (2019)

	NO
	VARIABEL Y
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	ITEM
	TOTAL

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Perilaku konsumtif
	1.Memiliki rasa gengsi yang tinggi
	Sikap	atau
perilaku	yang menunjukkan keinginan untuk dihormati, dipandang lebih,		atau dianggap
superior	oleh orang lain..
	1,3,4,5,6,7
	2,8,9,10
	10

	
	
	2.Selalu mengikuti
trend
	Selalu mengikuti	 tren cenderung ingin tetap		relevan dan	up-to-date dengan				apa yang			sedang populer			atau menjadi perhatian
banyak orang.
	11,12,13,14
,15,16,17
	18,19,20
	10

	
	
	3.Terbiasa
hidup bermewahan
	Sangat terbiasa dengan   gaya
hidup yang penuh dengan kemewahan,
	21,22,23,24
,25,26,27
	28,29,30
	10




	
	
	
	kenyamanan, dan	fasilitas yang lebih dari cukup			dan cenderung menganggap hidup		dengan
standar	tinggi
sebagai hal yang biasa dan mungkin tidak merasa puas dengan  kondisi
yang	lebih sederhana.
	
	
	

	
	
	4. Suka dikagumi oleh orang
lain
	memiliki kecenderungan ini	biasanya memiliki kebutuhan untuk		merasa istimewa		atau lebih		 unggul dibandingkan orang				di
sekitarnya. Dan sering	kali mencari validasi dan	pengakuan atas pencapaian, penampilan, atau karakteristik mereka.
	31,32,33,34
,35,36,37
	38,39,40
	10

	
	
	TOTAL
	28
	12
	40



[image: ]Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (5) diberi skor tiga. Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu

Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Kurang Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.
[image: ]Tabel 3.3 Kategori Jawaban Skala

	No
	Pertanyaan Positif

(Favourable)
	Pertanyaan Negatif

(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2ss

	3
	Kurang Setuju (KS)
	2
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4




Keterangan :

SS	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan KS	: Kurang Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan
kenyataan

STS : Sangat Tidak Setuju apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Informasi Dengan Media Flipbook Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Jenis angket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
3.4.3 [image: ]Uji Validitas

Menurut Sahir (2021) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti.


𝑟𝑥𝑦 =	𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}

Keterangan:

rxy	: koefisien korelasi antara x dan y N	: jumlah subjek
∑xy	: jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x	: jumlah total skor x

∑y	: jumlah total skor y

∑x2	: jumlah dari kuadrat x

∑y2	: jumlah dari kuadrat y

3.4.4 Uji Realibilitas

Menurut Sahir (2021) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.
  𝑘		Ʃ𝜎2𝑡
𝑟	(	) (1 −	)

11=

(𝑘−1)



𝜎2𝑡

Keterangan:

𝑟11	: Reliabilitas instrumen

k	: Banyaknya butir pertanyaan

[image: ]∑𝜎𝑏²  : Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡	: Varians total



3.5 Prosedur Penelitian

Menurut Nazir (2014), Prosedur penelitian adalah metode yang digunakan dalam suatu penelitian yang terdiri atas tahap-tahap tertentu, mulai dari perumusan masalah hingga pelaporan hasil penelitian. Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:



menganalisis data
melaksanakan prosedur
memilih desain penelitian
memilih subjek dan instrumen pengukuran
merumuskan masalah



merumuskan kesimpulan.


[image: ]Keterangan:

1. Merumuskan masalah, yaitu proses menyusun atau mengidentifikasi suatu permasalahan penelitian secara jelas, spesifik dan sistematis.
2. Memilih subjek dan instrumen pengukuran yaitu, menentukan individu atau kelompok yang akan diteliti dalam penelitian dan memilih alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
3. Memilih desain penelitian, yaitu menetukan kerangka atau rancangan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan,menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam suatu penelitian.

4. Melaksanakan prosedur, yaitu menjalankan langkah-langkah atau tata cara yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan secara sistematis dan sesuai dengan aturan yang berlaku.
5. [image: ]Menganalisis data, yaitu proses mengolah, menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan.
6. Merumuskan kesimpulan, yaitu proses menyusun pernyataan akhir yang berdasarkan hasil analisis data atau temuan dalam suatu penelitian.
Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara aktual dilakukan dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua faktor yang relevan di samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada akhir studi.


3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang

[image: ]diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji test hipotesis ( uji t ).
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan:



KD = 1,36 √𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2

KD = Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari n1 = Jumlah responden
n2 = Jumlah responden yang diharapkan
3.6.2 Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel- sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. (Arikunto 2018).

[image: ]Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipothesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance).
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan "variance" sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpangan baku).
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dsikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 Uji Hipotesis ( Uji t )

sMenurut Arifin (2017), uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan
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dua rata-rata sampel. Maka uji	hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk


sampel tersebut yaitu:




t =	𝑀𝑑
 Ʃ𝑥²𝑑 
√
𝑁 (𝑁−1)




[image: ]Keterangan:

Md	: Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test xd	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N	: Banyaknya subjek
image1.png
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